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PENGARUH TINGKAT KEMATANGAN BUAH TERHADAP
PERKECAMBAHAN BlJI PADA Pyracantha spp.

The effect of fruit maturity on the seed germination of Pyracantha spp.
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Abstract

A research was conducted to study the effect of fruit maturity on seed germination capacity of four
Pyracantha species, i.e. P. koidzumi, P. angustifolia, P. crenato-serrata and P. fortunea. The fruits
were collected from Cibodas Botanic Garden in two different states of fruit maturity, namely

physiological maturity and harvest maturity. In general, seeds of Pyracantha spp. were starting to

germinate epigeally in 5 — 14 days after sowing and the states of fruit maturity influenced seed

germination capacities. In P. angustifolia and P. crenato-serrata, seed germination capacities were
better if the seeds were extracted from brightly colored mature fruit (physiological maturity).
Meanwhile, in P. fortune and P. koidzumi, better germination capacities were obtained in seeds

extracted from dark collored drying mature fruit (harvest maturity).
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PENDAHULUAN

Informasi yang lengkap mengenai kualitas maupun
perilaku perkecambahan biji tidak hanya bermanfaat
untuk upaya budidaya tanaman, tetapi juga untuk upaya
pelestarian plasma nutfah tumbuhan. Dalam hal ini
viabilitas biji dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
merupakan aspek penting yang perlu diungkapkan.
Viabilitas biji dapat diartikan sebagai kemampuan biji
untuk berkecambah dan menghasilkan tanaman normal.
Pengertian ini menempatkan viabilitas sebagai sinonim
dari kapasitas berkecambah biji. Biji dinilai viabel atau

non-viabel tergantung dari kemampuannya untuk ber-
kecambah dan membentuk tanaman normal.

Tingkat kematangan buah telah sering kali diung-
kapkan sebagai salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap viabilitas biji, terutama dalam hal daya dan
kecepatan berkecambah biji (Mayer dan Mayber, 1975).
Dalam konsep Steinbauer — Sadjad (Sadjad, 1993) dike-
mukakan bahwa biji dapat mempunyai kemampuan
berkecambah yang berbeda selama proses pematang-
annya, dan secara umum dapat dibedakan ke dalam tiga
fase. Fase pertama adalah saat biji pada kondisi matang
morfologis sampai biji matang untuk berkecambah. Fase
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bahwa hanya pada P. fortunea terdapat perbedaan yang
nyata (BNT 5%) antara kedua kategori kematangan biji
kata dari
Pyracantha yang diamati dalam penelitian ini, hanya

tersebut. Dengan lain, keempat jenis
satu jenis, yaitu P. fortunea, yang inisiasi perkecam-
bahannya secara nyata dipengaruhi oleh tingkat kema-
tangan buah/biji. Meskipun demikian kecepatan inisisasi
perkecambahan biji pada keempat jenis Pyracantha ini
tidak selalu sejalan dengan kecepatan atau laju perke-

cambahan biji secara keseluruhan.

Pada Gambar 2 terlihat bahwa biji masak panen
dari P. fortunea selain dapat berkecambah lebih awal
ternyata juga menunjukkan laju perkecambahan yang
nyata lebih tinggi dari pada biji masak fisiologis. Kondisi
yang hampir sama juga terjadi pada biji P. koidzumi,
sedangkan pada P. crenato-serrata, inisiasi kecambah
yang lebih cepat dan laju perkecambahan yang lebih
tinggi terjadi pada biji masak fisiologis. Fenomena yang
berbeda terjadi pada hiji P. angustifolia, dimana biji
masak fisiologi dengan inisiasi kecambah yang sedikit
lebih lambat ternyata justru mempunyai laju perkecam-
bahan yang hampir dua kali lebih tinggi dibandingkan
biji masak panen. Terlepas dari keterkaiatannya dengan
kecepatan inisiasi kecambah, Gambar 2 secara jelas
memperlihatkan bahwa tingkat kemasakan buah/biji
nyata mempengaruhi laju perkecambahan biji keempat
jenis Pyracantha. Dalam hal ini keempat jenis tumbuhan
tersebut dapat dipisahkan menjadi dua kelompok yang
mempunyai kecenderungan berbeda, yaitu kelompok P.
koidzumi — P. fortunea, dimana biji masak panen
mempunyai laju perkecambahan yang lebih tinggi
daripada biji masak fisiologis dan kelompok P.
angustifolia — P. crenato-serrata dimana biji masak
fisiologis mempunyai laju perkecambahan yang lebih
tinggi daripada biji masak panen.

Dalam hal kapasitas berkecambah biji yang diukur
dengan parameter persentase daya berkecambah biji
juga terlihat adanya variasi di antara keempat jenis
Pyracantha (Gambar 3.) dengan pola yang hampir sama
dengan variasi pada parameter laju perkecambahan biji
(Gambar 2). Namun demikian hasil analisis statistik me-
nunjukkan bahwa kecuali untuk P. angustifolia, tingkat
kematangan buah/biji tidak secara nyata mempengaruhi
daya berkecambah biji dari jenis-jenis Pyracantha yang
diamati dalam penelitian ini. Hal ini berarti bahwa pada
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Gambar 1. Waktu awal terjadinya perkecambahan biji

empat jenis Pyracantha yang disemai dalam kondisi masak
fisiologis (1) dan masak panen (Il )
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Gambar 2. Kecepatan perkecambahan biji empat jenis
Pyracantha yang disemai dalam kondisi masak fisiologis
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Gambar 3. Daya berkecambah biji empat jenis Pyracantha
yang disemai dalam kondisi masak fisiologis ([]) dan masak

panen ()

Catatan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada
masing-masing grafik tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%.



P. koidzumi, P. crenato-serrata dan P. fortunea, persen-
tase daya berkecambah dari biji matang fisiologis relatif
sama dengan biji matang panen. Sementara itu pada P.
angustifolia, persentase daya berkecambah dari biji ma-
tang panen nyata lebih rendah dibandingkan biji matang
fisiologis, atau dengan kata lain tingkat kematangan biji
yang lebih lanjut berpotensi menurunkan kemampuan
biji untuk berkecambah. Hal ini sejalan dengan teori
Steinbauer — Sadjad (Sadjad, 1993). Hasil serupa juga
pernah dilaporkan oleh Shah et al. (2006) yang menya-
takan bahwa perubahan warna buah pada Pyracantha
crenulata dari hijau gelap menjadi merah muda kejing-
gaan (pinkish orange) dapat digunakan sebagai indikasi
kematangan biji yang dapat menghasilkan perkecam-
bahan maksimum, sedangkan pada saat warna buah
berubah lebih lanjut menjadi merah kecoklatan atau
mulai layu maka rata-rata perkecambahan biji menga-
lami penurunan.

Secara keseluruhan, hasil analisis terhadap ketiga
parameter perkecambahan biji dalam penelitian ini
memperlihatkan bahwa pengaruh tingkat kematangan
buah terhadap perkecambahan biji pada Pyracantha
spp. bervariasi antara satu jenis dengan jenis yang lain-
nya. Meskipun demikian, dari segi praktis, hasil peneli-
tian ini dapat memberikan indikasi yang cukup jelas
mengenai kondisi kematangan buah yang sesuai untuk
memperoleh biji-biji dengan kapasitas perkecambahan
yang lebih baik, seperti ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian terhadap kapasitas perkecambahan biji
matang panen dibandingkan dengan biji matang fisiologis

Pyracantha | Pyracantha Pyracantha Pyracanfha
Aspek Voot tifoli crenato-
oideumi langustifolia| o cen fortunea
ns = ns ns

Daya
herkecambah

Kecepatan

perkecambahan = i 3 4

Inisiasi

kecambah i 1 1 *

Total (kapasitas

perkecambahan) fi=

+ —— —_—

Keterangan: ns berarti tidak terdapat perbedaan yang
nyata, + berarti terjadi peningkatan yang nyata, dan -
berarti terjadi penurunan yang nyata

Untuk P. koidzumi dan P. fortunea, pemanenan
yang dilakukan pada saat buah dalam kondisi matang

Buletin Kebun Raya Indonesia Vol. 12 No. 1, Januari 2009

panen berpeluang menghasilkan biji-biji dengan kapasi-
tas perkecambahan yang lebih baik daripada saat buah
dalam kondisi matang fisiologis, setidak-tidaknya dari
aspek kecepatan perkecambahan biji yang lebih me-
ningkat dan, untuk P. fortunea, juga inisiasi kecambah
yang lebih awal. Sedangkan untuk P. angustifolia dan P.
crenato-serrata pemanenan lebih baik dilakukan pada
saat buah masih dalam kondisi matang fisiologis, karena
apabila ditunda sampai buah mencapai kondisi matang
panen maka kapasitas perkecambahan biji yang diha-
silkan akan menurun. Pada P. crenato-serrata, penurun-
an hanya terjadi pada aspek kecepatan perkecambahan,
tetapi pada P. angustifolia, penurunan juga terjadi pada
aspek daya berkecambah. Hal ini jelas sangat merugikan
karena kecepatan perkecambahan dan daya berkecam-
bah merupakan indikator terpenting dari kualitas biji.

Pada penelitian ini belum dapat diungkapkan fak-
tor-faktor, selain faktor genetis, yang melatarbelakangi
terjadinya perbedaan karakeristik perkecambahan biji
pada keempat jenis Pyracantha tersebut. Namun bebe-
rapa teori umumnya mengaitkan adanya perubahan
kondisi fisiologis selama proses pematangan biji yang
dapat berbeda intensitasnya antara satu jenis tumbuh-
an dengan yang lainnya, seperti dalam hal penurunan
kadar air (maturation drying), ketersediaan enzim yang
penting untuk proses perkecambahan, dan aktivitas
metabolisme yang dapat meningkatkan ataupun menu-
runkan kemampuan biji untuk berkecambah (Salisbury
and Ross, 1992; Bewley and Black, 1994; Copeland and
McDonald, 1995; Schmidt, 2000; Elias and Copeland,
2001; Pandit et al., 2002). Terlepas dari keterbatasan
tersebut, hasil penelitian ini dapat menjadi suatu infor-
masi awal yang berguna bagi kegiatan pengkoleksian biji
Pyracantha spp., baik untuk upaya pengembangan budi-
daya maupun untuk pelestarian tumbuhan tersebut
(Schmidt, 2000).

KESIMPULAN

Pengaruh tingkat kematangan buah terhadap ka-
pasitas perkecambahan biji empat jenis Pyaracantha,
yaitu P. koidzumi, P. angustifolia, P. crenato-serrata dan
P. fortunea, bervariasi menurut jenisnya. Secara umum
persentase daya kecambah biji tidak banyak dipenga-
ruhi oleh perbedaan tingkat kematangan buah, kecuali
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untuk P. angustifolia. Pada jenis ini, biji dari buah ma-
tang panen mempunyai daya berkecambah dan kece-
patan perkecambahan yang nyata lebih rendah diban-
dingkan dengan biji dari buah matang fisiologis. Pada P.
koidzumi dan P. crenato-serrata, hanya kecepatan per-
kecambahan biji yang secara nyata dipengaruhi oleh
tingkat kematangan buah. Kecepatan perkecambahan
biji P. koidzumi meningkat setelah buah mencapai fase
matang panen, sedangkan kecepatan perkecambahan
biji P. crenato-serrata justru menurun. Sementara itu
pada P. fortunea, inisiasi kecambah terjadi lebih awal
dan kecepatan perkecambahan biji meningkat secara
nyata setelah buah mencapai fase matang panen.
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